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BAB 

1 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

tentang definisi Galat Mutlak, Galat Relatif dan Galat 

Pembulatan.  Anda harus mampu : 

1. Mengetahui Pengertian Galat. 

2. Mengetahui Jenis-Jenis Galat. 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pengertian Galat Mutlak, Galat Relatif dan Galat Pembulatan 

 

1. Pengertian Galat  

 Galat atau biasa disebut error dalam metode numerik 

adalah selisih yang ditimbulkan antara nilai sebenarnya 

dengan nilai yang dihasilkan dengan metode numerik. 

Dalam metode numerik, hasil yang diperoleh bukanlah hasil 

yang sama persis dengan nilai sejatinya. Akan selalu ada 

selisih, karena hasil yang didapat dengan metode numerik 

merupakan hasil yang diperoleh dengan proses iterasi 

(looping) untuk menghampiri nilai sebenarnya. Walaupun 

demikian bukan berarti hasil yang didapat dengan metode 

numerik salah, karena galat tersebut dapat di tekan sekecil 

mungkin sehingga hasil yang didapat sangat mendekati nilai 

sebenarnya atau bisa dikatakan galatnya mendekati nol.  

Kesalahan numerik merupakan error atau kesalahan 

yang timbul akibat adanya proses pendekatan atau 

GALAT MUTLAK, 

GALAT RELATIF DAN 

GALAT PEMBULATAN 
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BAB 

2 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan tentang 

penenetuan akar persamaan tak linier dengan metode numerik. 

1. Mengetahui Metode Iteratif dalam penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear 

2. Mengetahui Iterasi  Jacobi 

3. Mengetahui Iterasi Gauss-Seidel 

 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pengertian Metode Ireratif Dalam Penyelesaian Sistem 

Persamaan Linear 

 

B. Uraian Materi 

1. Metode Iteratif Dalam Penyelesaian Sistem Persamaan 

Linear 

a. Pengantar tentang sistem persamaan linear 

Sistem persamaan linear adalah salah satu konsep 

matematis yang paling mendasar dan penting dalam 

berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknik. Pada 

dasarnya, sistem ini digunakan untuk merepresentasikan 

hubungan antar variabel dalam bentuk persamaan-

persamaan linear. 

Secara umum, sebuah sistem persamaan linear 

memiliki bentuk sebagai berikut: 

ITERASI JACOBI 

DAN ITERASI 

GAUSS-SEIDEL 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan tentang 

penenetuan akar persamaan tak linier dengan metode numerik. 

1. Mengetahui akar persamaan tak linier dengan metode bagi 

dua 

2. Mengetahui akar persamaan tak linier dengan metode posisi 

palsu 

3. Mengetahui akar persamaan tak linier dengan metode posisi 

titik tetap 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pengertian Akar Persamaan Tak Linier Dan Metode Numerik 

 

1. Pengertian Akar Persamaan Tak Linier 

Akar persamaan tak linier merupakan nilai-nilai dari 

variabel yang memenuhi suatu persamaan matematika tak 

linear. Persamaan tak linear adalah persamaan di mana 

variabel-variabelnya memiliki derajat yang lebih tinggi 

daripada 1 atau terdapat bentuk pangkat yang tidak sejajar 

atau berbentuk fungsi non-linear lainnya. Akar dari 

persamaan tak linear adalah solusi atau nilai-nilai di mana 

persamaan tersebut terpenuhi. 

  

AKAR NUMERIK PERSAMAAN 

TAK LINIER DENGAN 

METODE BAGI DUA DAN 

POSISI PALSU, TITIK TETAP 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan Persamaan Tak 

Linier, Metode Newton-Raphson, Secant dan EMT.  Anda harus 

mampu : 

1. Mengetahui Pengertian Persamaan Tak Linier, Metode 

Newton-Raphson, Secant dan EMT. 

2. Memahami Metode Newton-Raphson, dan Metode Secant. 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pengertian Persamaan Tak Linier 

 

1. Persamaan  

Persamaan ialah suatu pernyataan matematika dalam 

bentuk simbol sama dengan (=). Menurut Negoro dan 

+DUDKDS� ����������� DGDODK� ´NDOLPDW� WHUEXND� \DQJ�

PHQ\DWDNDQ� KXEXQJDQ� VDPD� GHQJDQ� GLVHEXW� SHUVDPDDQµ��

0HQXUXW�6XNLUPDQ��GNN�������������´GDVDU�VXDWX�SHUVDPDDQ 

adalah sebuah pernyataan matematika yang terdiri dari dua 

ungkapan pada ruas kanan dan kiri yang dipisahkan oleh 

WDQGD� µ�� 

Contoh : T:T�F �s; �L �Tt�� �T Secara umum, nilai 

peubah pada suatu persamaan menjadi benar disebut dengan 

solusi ataupun penyelesaian. 

  

AKAR NUMERIK PERSAMAAN 

TAK LINIER DENGAN NEWTON 

RAPHSON, METODE TALI BUSUR, 

PERHITUNGAN AKAR 

PERSAMAAN DENGAN EMT 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

(Interpolasi Polinomial bentuk baku dengan Polinomial Newton & 

Metode Selisih terbagi Newton) tentang definisi Interpolasi 

Polinomial bentuk baku dengan Polinomial Newton & Metode 

Selisih terbagi Newton.  Anda harus mampu : 

1. Mengetahui Jenis-jenis Polinomial Newton 

2. Mengetahui Praktek Topologi Jaringan 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pengertian Interpolasi Polinomial bentuk baku dengan 

Polinomial Newton & Metode Selisih terbagi Newton 

 

1. Pengertian Interpolasi Polinomial bentuk baku dengan 

Polinomial Newton & Metode Selisih Interpolasi adalah 

suatu cara untuk mencari nilai di antara beberapa titik data 

yang telah diketahui. Di dunia nyata, interpolasi dapat 

digunakan untuk memperkirakan suatu fungsi, yang mana 

fungsi tersebut tidak terdefinisi dengan suatu formula, tetapi 

didefinisikan hanya dengan data-data atau tabel, misalnya 

tabel dari hasil percobaan. Interpolasi dapat juga 

diaplikasikan untuk pengolahan citra digital, membuat 

kontur-kontur, dan berguna dalam proses recovery. 

INTERPOLASI POLINOMIAL 

BENTUK BAKU DENGAN 

POLINIMIAL NEWTON & METODE 

SELISIH TERBAGI NEWTON TUJUAN 

PEMBELAJARAN 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

(basic science) tentang Kuadratur. Anda harus mampu: 

1. Pengertian dan Contoh Soal Aturan Jumlah 

Kanan/Kiri/Tengah 

2. Pengertian dan Contoh Soal Aturan Simpson  dan Simpson 

3/8 

3. Pengertian dan Contoh Soal Aturan Boole dan Metode 

Romberg 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pengertian dan Contoh Soal Aturan Jumlah 

Kanan/Kiri/Tengah 

 

1. Pengertian dan Contoh Soal Aturan Jumlah 

Kanan/Kiri/Tengah 

a. Aturan Jumlah Kanan 

Aturan Jumlah Kanan adalah metode kuadratur 

yang menggunakan titik-titik pada sisi kanan dari interval 

partisi untuk menghitung nilai integral. Metode ini 

mengasumsikan bahwa nilai fungsi pada setiap 

subinterval adalah konstan. Aturan Jumlah Kanan 

mengaproksimasi integral dengan menggunakan nilai 

fungsi pada titik-titik sampel di sebelah kanan pada 

subinterval [xi,xi+1] dari partisi interval [a,b].  

INTEGRASI NUMERIK: 

PENGERTIAN 

KUADRATUR 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

(basic science) tentang Kuadratur Gauss - Legendre. Anda harus 

mampu: 

1. Sejarah Kuadratur Gauss ² Legendre. 

2. Ide Dasar Kuadratur Gauss ² Legendre. 

3. Rumus Kuadratur Gauss ² Legendre. 

 

B. Uraian Materi 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pengertian Kuadratur Gauss - Legendre 

 

1. Sejarah Kuadratur Gauss ² Legendre 

Carl Friedrich Gauss adalah orang pertama yang 

menurunkan aturan kuadratur Gauss²Legendre, 

melakukannya dengan penghitungan pecahan lanjutan pada 

tahun 1814. Metode ini pertama kali dikembangkan oleh 

matematikawan Jerman, Carl Friedrich Gauss, dan Adrien-

Marie Legendre dari Prancis pada awal abad ke-19. Ide dasar 

di balik metode ini adalah untuk menemukan bobot dan titik-

titik sampel tertentu sehingga integral dari fungsi yang ingin 

dihitung dapat diaproksimasi dengan akurasi tinggi (A. H. 

Stroud, 1966). 

  

INTEGRASI NUMERIK DENGAN 

KUADRATUR GAUSS ² 

LEGENDRE DAN PERHITUNGAN 

KUADRATUR DENGAN EM 
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A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

(basic science) tentang definisi Penurunan Fungsi secara 

Numerik. Anda harus mampu : 

1. Mengetahui Penurunan Fungsi secara Numerik dengan 

Metode Selisi Maju / Mundur / Pusat 

2. Mengetahui Penurunan Fungsi secara Numerik dengan 

Ekstrapolasi Richardson 

3. Mengetahui Penurunan Fungsi secara Numerik dengan 

Turunan Tingkat Tinggi 

 

B. Uraian Materi 

1. Pengertian Penurunan fungsi secara numerik 

Tujuan Pembelajaran 1 

Pengertian Penurunan Fungsi Secara Numerik 

 

Penurunan fungsi secara numerik merujuk pada 

pendekatan atau metode komputasi yang digunakan untuk 

menghitung turunan (atau gradien) suatu fungsi matematis. 

Turunan fungsi mengukur perubahan laju pertumbuhan 

fungsi terhadap perubahan variabel independen. Dalam 

konteks numerik, penurunan fungsi digunakan ketika Anda 

memiliki representasi diskrit dari fungsi tersebut, seperti data 

titik-titik, dan Anda ingin mengestimasi turunan atau 

gradien pada titik-titik tersebut. 

  

PENURUNAN FUNGSI SECARA 

NUMERIK METODE SELISIH 

MAJU/MUNDUR/PUSAT DAN 

EKSTRAPOLASI RICHARDSON DAN 

TURUNAN TINGGI 
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Program Studi Penelitian dan Evaluasi 

Pendidikan di Univ. Muhammadiyah 

Prof. Dr. HAMKA (UHAMKA) tahun 

2011. Saat ini adalah dosen tetap 

Universitas Pamulang. Mengampu mata 

kuliah Statistika Dasar, Statistika Lanjut, 

Metode Penelitian, Kalkulus 1, Kalkulus 

2, Teknik Riset Operasional, dll. Aktif 

menulis artikel di berbagai jurnal ilmiah. Pernah tampil pada 

seminar prosiding nasional. 
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Airell Fabyan Rizky Desiandy, Lulusan 

SMA Muhamamadiyah 8 Ciputat pada 

Tahun 2020. Sekarang Aktif Mahasiswa 

Semester 7 dan Ketua Kelas TPLP 008 dari 

Tahun 2022 - sekarang di Program Studi 

Teknik Informatika Tahun 2020 

Universitas Pamulang, Mempelajari Mata 

Kuliah Metode Numerik dengan dosen 

pengampu Ibu Dr. Thoyyibah T, S.Kom,. 

M.Kom. 

 


